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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh Profitabilitas dan 
Pertumbuhan Perusahaan terhadap Kebijakan Dividen Perusahaan Sektor 
Property, Real Estate, dan Building Construction yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2016. Berdasarkan dari data penelitian 
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini menunjukkan hasil sebagai berikut: 
1. Profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan 
dividen perusahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat 
profitabilitas perusahaan, maka semakin tinggi rasio pembayaran dividen 
yang akan dibagikan kepada pemegang saham, begitupun sebaliknya.  
2. Pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kebijakan dividen perusahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi tingkat pertumbuhan perusahaan, maka semakin rendah 
rasio pembayaran dividen yang akan dibagikan kepada pemegang saham, 
begitupun sebaliknya.  
3. Profitabilitas dan Pertumbuhan Perusahaan secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Kebijakan Dividen. Hal ini berarti bahwa tingkat 
profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan secara bersama-sama 
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mempengaruhi besar kecilnya rasio pembayaran dividen yang akan 
dibagikan oleh perusahaan. 
B. Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui 
beberapa implikasi, diantaranya: 
1. Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kebijakan 
dividen pada perusahaan property, real estate, dan building construction. 
Pengaruh profitabilitas yang positif dan signifikan terhadap kebijakan 
dividen menunjukkan bahwa peningkatan profitabilitas dapat 
meningkatkan kebijakan dividen. Peningkatan kebijakan dividen terjadi 
jika perusahaan mengalami peningkatan dalam keuntungan / laba dalam 
kegiatan operasinya. Semakin besar keuntungan yang didapatkan 
perusahaan, maka akan semakin banyak kas yang tersedia dalam 
perusahaan. Kemudian banyaknya kas yang tersedia tersebut dapat 
didistribusikan kepada pemegang saham sebagai dividen. Dalam hal ini, 
pihak manajemen merupakan pihak yang bertanggungjawab untuk dapat 
meningkatkan keuntungan yang diperoleh perusahaan agar dapat 
membagikan dividen dengan jumlah yang stabil dan relatif meningkat 
untuk tiap tahunnya. 
2. Pertumbuhan perusahaan juga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kebijakan dividen pada perusahaan property, real estate, 
dan building construction. Pengaruh pertumbuhan perusahaan yang negatif 
dan signifikan terhadap kebijakan dividen menunjukkan bahwa perusahaan 
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yang memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi akan memiliki kebutuhan 
dana yang besar untuk membiayai pertumbuhan perusahaan tersebut, 
makin besar kebutuhan dana waktu mendatang untuk membiayai 
pertumbuhannya, perusahaan biasanya lebih senang untuk menahan 
pendapatannya daripada dibayarkan sebagai dividen kepada pemegang 
saham. Dalam hal ini, pihak manajemen merupakan pihak yang 
bertanggungjawab dalam menentukan bagaimana pertumbuhan perusahaan 
akan direncanakan. Karena pihak manajemen harus dapat mencermati 
perihal memaksimalkan dana yang tersedia  baik untuk pertumbuhan 
perusahaan maupun untuk membagikan dividen kepada para pemegang 
saham. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian yang peneliti 
lakukan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Pihak Perusahaan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi dan bahan 
pertimbangan perusahaan dalam menentukan kebijakan dividen yang akan 
ditetapkan. Dalam hal ini perusahaan harus senantiasa dapat meningkatkan 
nilai profitabilitas agar tersedia dana dalam jumlah yang besar sehingga 
mampu mendistribusikan dividen secara stabil kepada para pemegang 
saham. Perusahaan juga harus mampu mencermati tingkat pertumbuhan 
perusahaan. Agar dana yang tersedia dalam perusahaan dapat dioptimalkan 
untuk pengembangan usaha dan juga tetap dapat membagikan dividen 
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kepada pemegang saham. Karena dengan membagikan dividen secara 
stabil dan dengan diiringi meningkatnya nilai profitabilitas serta 
perkembangan usaha yang baik akan semakin mendapatkan kepercayaan 
kepada calon investor-investor baru yang akan menanamkan modalnya 
kepada perusahaan tersebut 
 
2. Bagi Pihak Investor 
Untuk pihak investor, sebelum mengambil keputusan untuk menanamkan 
modalnya di suatu perusahaan hendaknya memperhatikan kebijakan 
mengenai pembagian dividen dalam perusahaan tersebut. Tidak hanya 
kebijakan dalam pembagian dividen saja yang harus diperhatikan, tingkat 
profitabilitas perusahaan juga perlu diperhatikan. Jangan sampai investor 
memilih untuk menanamkan modalnya pada perusahaan yang tidak 
profitable atau memiliki tingkat profitabilitas yang rendah. Disamping 
tingkat profitabilitas, investor juga harus mencermati kinerja perusahaan 
lainnya. Untuk melihat kinerja suatu perusahaan dapat dilihat pada laporan 
keuangan ataupun laporan tahunan perusahaan tersebut.  
 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitan yang akan datang diharapkan dapat mengembangkan penelitian 
ini dengan menambah variabel-variabel bebas lainnya disamping variabel 
profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan yang dapat mempengaruhi 
kebijakan dividen. Dengan ditambahnya variabel bebas lainnya 
dimaksudkan agar penelitian tersebut dapat menggambarkan secara 
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keseluruhan faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen. Selain 
itu, periode serta sampel penelitian juga dapat mempengaruhi hasil 
penelitian. Periode yang akan diteliti sebaiknya merupakan periode yang 
paling terbaru agar hasil yang didapatkan lebih sesuai mengikuti kurun 
waktu yang peneliti lakukan. Sampel pada penelitian ini juga hanya 
terbatas pada perusahaan sektor property, real estate, dan building 
construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Maka dari itu, bagi 
peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya disarankan untuk 
memilih sektor lain yang akan dijadikan sampel dalam penelitian tersebut. 
